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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa industri 4.0

Keywords perlu ditingkatka melalui peningkatan sumber daya manusia. Proses
Model Pembelajaran Hybrid pembelajaran dalam masa industri 4.0 dituntut agar dunia pendidikan
Aplikasi Schoology mengalami perkembangan terutama dalam bidang teknologi. Salah satu
Keterampilan Proses salah satu model pembelajaran vang digunakan adalah model
Fisika Dasar pembelajaran Hybrid dengan menggunakan aplikasi schoology untuk

membantu mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan proses dalam
materi perkuliahan fisika dasar. Oleh karena itu salah satu tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
hybrid menggunakan aplikasi schoology pada perkuliahan fisika dasatr
dalam meningkatkan keterampilan proses dalam menghadapi industri 4.0.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan. Teknik Pengambilana sampel digunakan cluster
random sampling dimana mahasiswa sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran hybrid menggunakan schoology dan
mahasiswa matematika sebagai kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran e learning. Instrumen yang digunakan adalah soal tes
keterampilan proses. Hasil dari penelitian untuk nilai rata-rata kelas
kontrol pada pretes adalah 37,17 dan nilai rata-rata postes adalah 66,94.
Adapun nilai rata-rata pretes pada kelas eksperimen training adalah 36,83
dan nilai rata-rata postes 78,61, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh
model pembelajaran hybrid mengeunakan aplikasi schoology terhadap
kemampuan proses pada mata kuliah fisika dasat.

1. PENDAHULUAN

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu coronavirus jenis
baru (SARS-Covid) dan penyakitnya disebut Coronavirus disease 2019 (COVID) mula virus ini berasal
dari Wuhan, Tiongkok. Ditemukan saat ini sudah dipastikan terdapat 65 negara yang telah terjangkit
virus satu ini (Kannan ez a/., 2020).

Indonesia telah terjangkit covid-19 pada bulan maret tahun 2020. Dengan adanya penyebaran ini
maka pemerintah membuat suatu kebijakan bahwa segala sesuatu dikerjakan dirumah. Hal ini tidak ada
bedanya dalam dunia pendidikan. Berdasarkan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah tersebut,
maka proses pembelajaran juga berlaku di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Graha
Nusantara sehingga proses pembelajaran di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan melalui
pembelajaran kerja di rumah.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan kondisi pandemic dengan melakukan
pembelajaran online pada mahasiswa mengalami kesulitan dalam hal menangkap materi perkuliahan
terutama dalam materi kuliah fisika dasar, hal ini disebabkan masih banyak mahasiswa yang kurang
dalam bidang teknologi schingga mengakibatkan keterampilan proses mahasiswa dalam proses

Journal homepage: https:/ /jurnal.radisi.or.id/index.php/MIND



14 Jurnal Ilmu Pendidikan dan Budaya (MIND)
Vol. 1, No. 1, Juli 2021
B

pembelajaran pada mata kuliah fisika dasar rendah. disamping itu juga rendahnya keterampilan proses
mahasiswa disebabkan pembelajaran jarak jauh yang digunakan melalui pembelajaran online masih
menggunakan media aplikasi whatss yang biasa digunakan dan dimanfaatkan mahasiswa sehingga
ketika mahasiswa melakukan proses keterampilan dimana di dalam keterampilan proses siswa harus
melalui tahapan Rendahnya keterampilan proses mahasiswa ini karena dalam pembelajaran yang
digunakan pada masa pandemic menggunakan model pembelajaran online dalam memanfaatkan
whatsapp schingga ketika ditampilkan dalam pembelajaran siswa masih kesulitan dalam memahami
materi perkuliahan fisika dasar.

Pada dasarnya dengan adanya kemajuan teknologi sekarang ini, memberikan dampak bagi aspek
seluruh dunia salah satunya adalah proses pembelajaran (BeneSova and Tupa, 2017)(Afrianto, 2018),
maka untuk mengatasi masalah yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran online yang diterapkan
sekarang ini, maka digunakanlah pembelajaran hybrid. Di dalam pembelajaran hybrid ini mahasiswa
mengikuti pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online. Dalam pembelajaran hybrid ini, belajar
pada umumnya adalah suatu proses kegiatan social yang berlangsung dalam pembelajaran online
dimana terdapat interaksi

Pembelajaran hybrid merupakan suatu proses belajar pada dasarnya adalah proses sosial yang akan
dikompromikan jika semua proses yang berlangsung pembelajaran jauh dari interaksi manusia
(Donnelly, 2006)(Pool and Byatt, 1996)(Okaz, 2015) menyatakan bahwa dengan pembelajaran hybrid
memiliki makna yang berbeda pada setiap orang. Model pembelajaran hybrid ini merupakan suatu
perpaduan yang memadukan tatap muka dalam pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran yang
dilakukan online (Melton, Bland and Chopak-Foss, 2009). Dalam pembelajaran hybrid ini mahasiswa
dihadapkan pada masalah struktur, kemudian siswa bekerja dalam kelompok untuk merumuskan
masalah. Guru memfasilitasi siswa dalam belajar, mengorganisasikan tugas belajar, menengahi rumusan
masalah, dan merumuskan hipotesis (Slavin R E, 2009).

Banyaknya penggunaan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran online ini salah satu yang
digunakan dalam meningkatkan keterampilan proses ini adalah dengan menggunakan aplikasi
schoology. Schoology merupakan salah satu laman web yang berbentuk web sosial yang mana ia
menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas secara percuma dan mudah digunakan seperti
facebook. Melalui schoolsgy, pembelajaran amat mudah. Schoolgy juga hampir sama fungsinya dengan
laman web yang lain seperti Web CT and Blackboard dan di dalamnya, ia menawarkan Dosen untuk
memuat naik segala kerja kursus yang penting serta bahan pembelajaran yang diperlukan oleh pelajar
dalam mata pelajaran mereka (Yuliyanto and Imaduddin, 2014) .

Schoology adalah Learning Management Systemr (LMS) untuk sekolah dimana visual dan fungsionalnya
mudah digunakan seperti media sosial facebook, layanan yang dapat digunakan berupa catatan kehadiran,
online gradebook (fasilitas untuk mengelola nilai), tes dan kuis, dan pekerjaan rumah. Schoology adalah
salah satu dari beberapa jenis Social Learning Networks (SLNs) yang beredar di dunia world wide web. Media
e-learning dengan menggunakan schoolsgy sebagai media pembelajaran yang mungkin bisa membantu
proses pembelajaran yang efektif. Dengan adanya media ini diharapkan dapat menarik perhatian siswa

sabegai media pembelajaran baru dan menunjang minat siswa untuk belajar (Beny Hari Firmansyah,
2015).

2.METODE

2.1. Jenis Penelitian dan Design Penelitian

Penelitian merupakan penelitian kualitatif merupakan pengukuran yang menentukan jumlah atau data
berupa angka (Young, 1960). Jenis penelitian ini adalah guasi eksperimen yang memiliki perlakuan
(treatment), dan tidak menggunakan penempatan secara acak. Desain yang digunakan pada penelitian ini
adalah Noneguivalent Posttest Only Control Group Design.

Treatment Group X O,

Control Group 0,

Gambar 1. Noneguivalent Posttest Only Control Group Design (Prof. Dr. H. M. Wahyudin Zarkasyi,
2015)(Kothati, 2004)
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Populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. Adapun
sampel adalah untuk kelas eksperimen menggunakan mahasiswa fisika semester 1 dan kelas kontrol
mahasiswa matematika semester 1.

2.2. Metode Pengumpulan data dan analisis data

Penelitian ini menggunakan instrument soal keterampilan proses. Keterampilan proses ini terdiri
dari beberapa indikator yaitu 1) mengamati, 2) menafsirkan, 3) mengajukan pertanyaan, 4) merumuskan
hipotesis, 5) menggunakan alat dan bahan, 6) menerapkan konsep, 7) berkomunikasi (Ting and Siew,
2014). Adapun bentuk tes yang digunakan adalah dengan menggunakan tes uraian.

Penelitian ini diberikan pretest terlebih dahulu sebelum dilakukan perlakukan kepada kedua kelas
setelah itu dilakukan uji kesamaan, kemudian setelah itu diberikan posttest dengan memberikan
perlakuan (Creswell, 2012) dimana kelas kontrol menggunakan model pembelajaran online dan kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran hybrid dengan menggunakan aplikasi schoology.

Adapun analisis data yang digunakan pada saat telah berlangsungnya pretes dalam menentukan uji
kesamaan pada dua kelas adalah independent samples T-test. Uji T-test ini dilakukan setelah data yang
diperoleh tersebut adalah berdistribusi normal dan memiliki variasi yang sama atau data yang dimiliki
homogeny. Setelah itu kemudian dilakukan uji analisis of varians untuk melihat posttest pada kelas
tersebut. Adapun nilai posttest ini digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh model pembelajaran
hybrid menggunakan aplikasi schoology.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Adapun hasil penelitian yang diperoleh setelah dilakukan pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Adapun nilai rata-rata pada kelas eksperimen dimana disini menggunakan model
pembelajaran hybrid menggunakan aplikasi schoology dan kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran online atau e learning. Adapun hasil keterampilan proses pada kedua kelas sperti
pada gambar 2 berikut ini :

Gambar 2. Nilai Rata-rata Hasil Keterampilan Proses Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 2 diatas diperoleh bahwa nilai rata-rata keterampilan proses mengalami
peningkatan dimana pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata dari 40,47 menjadi 69,13 dan pada kelas
eksperimen dari nilai pretes 40,47 pada pretest dan 80,67 pada posttest.

Setelah diperoleh nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen selanjutnya dicari apakah kedua
kelas itu memiliki data berdistribusi normal. Disini menggunakan software SPSS dalam mencari data
apakah berdistribusi normal atau tidak. Adapun syarat jika signifikan > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Adapun data untuk melihat apakah berdistribusi normal pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada pretest dan posttest tedapat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov*

Statistic df Sig.

Pretest Kelas Kontrol 146 15 .200*
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Pretest Kelas Eksperimen 186 15 A71
Postes Kelas Kontrol 101 15 .2007
Postest Kelas Eksperimen 163 15 200"

Dari data pada Tabel 1 diatas menunjukkan pada kelas kontrol pada saat pretest 0,200 > 0,05 dan
posttest 0,200>0,05 dan pada kelas eksperimen pretest 0,171>0,05 dan psotest 0,200>0,05. Berdasarkan
hasil tersebut kedua kelas kontrol dan eksperimen pada saat pretestest dan posttest berdistribusi normal.
Selanjutnya setelah mengetahui bahwa bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal maka dilanjutkan
dengan apakah data tersebut berada pada varians yang sama. Uji yang dilakukan adalah uji homogenitas
pada saat pretest dan posttest. Adapun datanya adalah pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Ujt Homogenistas Pada Saat Pretest dan Postest

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Pretest .001 1 28 972
Postest .631 1 28 434

Adapun syarat untuk uji homogenitas adalah signifikannya lebih besar dari 0,05. Dari tabel 2 diatas
menunjukkan pada pretest 0,972>0,05 menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama dan
pada kelas posttest 0,434 > 0,05 menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama. Langkah
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah dengan mengetahui uji t pada saat pretest dan posttest. Adapun
hipotesisnya adalah jika signifikan lebih besar dari pada 0,05 maka tidak ada perbedaan pada kedua kelas
dan jika signifikan lebih kecil daripada 0,05 maka ada perbedaan pada kedua kelas. Adapun data pada uji
t terdapat dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Uji Independent Paired T test Pada Pretest dan Postest

t-test Df Sig. (2-

means tailed) Keterangan

4.20000 324 Tidak ada perbedaan pada kelas kontrol dan kelas
Pretest 28 eksperimen
Postetst ~ -11.53333 28 .008  Ada perbedaan pada kelas kontrol dan ekspetimen

Pada Tabel 3 disini diperoleh bahwa dengan melakukan uji independent paired T test bahwa
dengan menggunakan signifikan menyatakan lebih besar daripada 0,05 yaitu 0,324>0,05 dengan itu bisa
disimpulkanketika pretest kemampuan awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.
Ketika pada posttest significant lebih kecil daripada 0,05 yaitu 0,008<0,05 dapat disimpulkan memiliki
perbedaan kemampuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya untuk melihat pengaruh adalah dengan menggunakan analis of varians penggunaanya
dengan aplikasi SPSS yaitu jika signifikan lebih kecil daripada 0,05 yaitu 0,008 maka dapat disimpulkan
ada pengaruh model pembelajaran hybrid dengan menggunakan aplikasi Schoology dalam meningkatkan
keterampilan proses mahasiswa seperti yang terdapat dalam Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 Uji Analisis Varians

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 997.633 1 997.633 8.122 .008
Within Groups 3439.067 28 122.824
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Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 997.633 1 997.633 8.122 .008

Within Groups 3439.067 28 122.824

Total 4436.700 29

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dimana pada kelas eksperimen terjadi kenaikan dari 40,67
menjadi 80,67 hal ini dapat ditunjukkan bahwa terjadi pengaruh dalam model pembelajaran hybrid
menggunakan schoology hal ini disebabkan karena mahasiswa menjadi aktiv dan mandiri dalam
kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan prestasi mahasiswa juga mahasiswa memudahkan dalam
pemecehan masalah dan mengevaluasinya (Indarto, Fatoni and Surakarta, 2018) (Ramdhani, Suharta
and Sudiarta, 2020) (Alonso ef al, 2005). Disamping itu juga mahasiswa dalam proses pembelajaran
kemampuan psikomotorik ataupun keterampilan proses mahasiswa menjadi meningkat karena siswa
lebih mudah memahami konsep dengan menggunkanan model pembelajaran hybrid ini (Sunaryo,
Nuraida and Zakiah, 2018).

Pembelajaran hybrid dengan menggunkan schoology ini juga meningkatkan keterampilan proses
mahasiswa pada materi fisika dasar karena dengan menggunakan schoology maka dosen dan
mahasiswa membangun suatu pembelajaran kolaboratif(Biswas, 2013)(Ambar Ningsih, Suana and
Maharta, 2018). Aplikasi schoology juga dapat digunakan untuk memanfaatkan waktu di luar jam
pembelajaran (Dobre, 2015).

Pembelajaran hybrid juga dengan menggunakan schoolgy pada saat Online learning yang dilakukan
sebelum pembelajaran tatap muka melakukan pengamatan fenomena dan menentukan hipotesi dari
masalah tersebut. Hal tersebut dilakukan dengan melihat video-video yang telah iberikan oleh guru pada
platform schoolsgy dan untuk memberikan hipotesis dilakukan secara diskusi pada kolom komentar.
Melalui kegiatan yang dilakukan dengan pengamatan dan memberikan dugaan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Putra and Sudarti, 2015). Disamping itu juga dengan aplikasi schoology juga
dapat meningkatkan hasil pembelajaran mahasiswa pada saat tatap muka dilakukan eksperimen,
kegiatan tersebut siswa dapat menemukan fakta-fakta kebenaran dari masalah tersebut dan berinteraksi
sosial dengan teman sebayanya. Melalui metode eksperimen siswa belajar untuk menemukan jawaban
dari permasalahan dan melalui siswa interaksi sosial siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Vygotsky, 1994)(Ardila, 2010).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran hybrid dengan menggunakan aplikasi schoolgy dalam meningkatkan keterampilan proses
pada materi perkuliahan fisika dasar hal ini dilihat dengan meningkatnya hasil belajar dimana terdapat
perbedaan signifikan yaitu 0,008<0,05 atau keterampilan proses untuk posttest lebih tinggi eksperimen
(80,67) daripada kelas kontrol (69,13).
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